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Abstract: An essential oil, a type of oil that is produced from various parts of
plants, is a light liquid at room temperature and could evaporate easily,
resulting in a unique aroma. One of the application of the oil is an antibacterial
agent. This study aims to overview the concentration range of various types of
essential oil as the inhibitors of the growth of Staphylococus aureus bacteria.
This is a literature review by examining the use of various concentrations of
various types of essential oils to inhibit the growth of S. aureus bacteria. The
best inhibition of growth of S. aureus bacteria was obtained in the essential oil
of basil leaves at a concentration of 4% with an inhibition of 40.35 mm.
Meanwhile, the lowest inhibition of growth of the S. aureus bacteria for black
fungus isolates was obtained at a concentration of 0.5% with an average
inhibition zone of 1.16 mm.

Keywords: Essential oil, natural products, antibacterial, Staphylococcus
aureus.

Abstrak: Minyak Atsiri merupakan salah satu jenis minyak yang
dihasilkan dari berbagai bagian tumbuhan, berwujud cairan kental pada
suhu ruang dan mudah menguap sehingga memberikan aroma yang khas.
Minyak atsiri digunakan salah satunya sebagai senyawa antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan variasi konsentrasi
berbagai jenis minyak atsiri sebagai penghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococus aureus. Metode penelitian ini adalah Literature Review dengan
menelaah perbedaan penggunaan variasi konsentrasi pada berbagai jenis
minyak atsiri terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus terbaik
diperoleh pada minyak atsiri daun kemangi pada konsentrasi 4 % dengan
daya hambat 40,35 mm. Sedangkan daya hambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus terendah untuk isolat jamur hitam diperoleh hasil
pada konsentrasi 0,5% rata-rata zona hambat yaitu 1,16 mm.

Kata Kunci: Minyak Atsiri, Bahan Alam, Antibakteri, Staphylococcus aureus.

PENDAHULUAN ditemukan di dalam tumbuh-tumbuhan.
Minyak atsiri adalah senyawa golongan

Minyak atsiri merupakan suatu zat metabolit sekunder yang umumnya
yang memiliki aroma khas yang dapat tergolong ke dalam golongan terpena dan
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disintesis dengan asam mevalonat
(Ganjewala, 2009). Minyak atsiri memiliki
sifat mudah menguap dan aroma yang
khas. Bahan-bahan yang dapat digunakan
dalam pembuatan minyak atsiri dapat
diperoleh dari seluruh bagian yang
terdapat di dalam tumbuhan seperti
bunga, batang, daun, biji, kulit biji, serta
akar (Rusmiati dan Nursa’adah, 2016).

Valentine dan Rimadani (2017)
menyatakan  begitu banyak produk
aromaterapi yang merupakan salah satu
aktivitas dari minyak essensial atau
minyak atsiri yang ada pada tanaman.
Manfaat dari produk aromaterapi bagi
kesehatan manusia di antaranya adalah
untuk merelaksasikan tubuh,
menyegarkan pikiran, untuk memperbaiki
mood, dan sebagai placebo dalam
penyembuhan penyakit yang memberikan
efek fisiologi. Selain itu menurut hasil
penelitian dari beberapa peneliti, minyak
atsiri  yang terdapat dalam produk
aromaterapi memiliki manfaat sebagai
antioksidan untuk meredakan inflamasi
dan sebagai analgesic dan beberapa
tanaman penghasil minyak atsiri seperti
minyak sirih dan minyak jeruk nipis
memiliki manfaat sebagai
imunomodulator.  Saputri dan Zahara
(2016) dalam Intan (2018) menyatakan
minyak atsiri juga memiliki efek antibakteri
sehingga dapat menghambat
pertumbuhan dari bakteri patogen yang
tumbuh di wajah. Selain sebagai
antibakteri, minyak atsiri juga memiliki
efek lain seperti aktivitas sebagai anti-
inflamasi sehingga baik untuk kulit. Salah
satu jenis bakteri adalah S. aureus.

S. aureus merupakan bakteri gram
positif yang banyak terdapat pada kulit
manusia. S. aureus juga tergolong ke
dalam golongan patogen karena dapat
menyebabkan keracunan pada manusa
melalui pangan (Puspadewi, 2014). S.
aureus juga merupakan jenis bakteri
yang dapat menginfeksi tubuh manusia
karna keberadaannya sering ditemukan
di udara dan lingkungan sekitar manusia
(Kenneth, 2011).

Hasil penelitian Abu et al., (2015)
yaitu adanya perbedaan ukuran pada
zona hambat dimasing-masing
konsentrasi minyak atsiri daun kemangi
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yang digunakan. Pada konsentrasi 1%,
2%, 3%, 4%, besar zona hambat pada
kontrol negatif dan kontrol positif
terhadap bakteri S. aureus adalah 31,59
mm, 31,87 mm, 35,65 mm, 40,35 mm,
19,18 mm, dan 39,98 mm. Konsentrasi
minyak atsiri daun kemangi yang paling
baik dalam uji aktivitas antibakteri yaitu
konsentrasi 4% dengan zona hambat
yang dihasilkan adalah 40,35 mm.
Komponen yang juga banyak menyusun
minyak atsiri daun kemangi adalah sitral.
Sitral adalah monoterpen, monoterpen
merupakan komponen utama dalam
minyak atsiri yang menciptakan bau dan
rasa. Sitral berbau khas seperti lemon
yang terdiri dari campuran antara
geranial dan neral. Sedangkan neral
memiliki bau lemon juga tetapi tidak
terlalu kuat dan lebih manis
dibandingkan daripada geranial (Ghosh,
2013). Salah satu cara kerja sitral
sebagai antibakteri adalah secara
signifikan mengurangi ATP (Adenosina
trifosfat) intraseluler. ATP (Adenosina
trifosfat) merupakan salah satu molekul
kecil yang terpenting pada organisme
hidup, berperan penting dalam berbagai
fungsi seluler yang dibutuhkan untuk
tumbuh, bereplikasi, dan juga bertahan
hidup. ATP intraseluler penting untuk
penyimpanan dan menyuplai energi
metabolik, begitu pula untuk reaksi
enzimatik dan fungsi signalling (Mempin,
et al., 2013).

Sujono et al.,, (2015) Melakukan
pengujian aktivitas antibakteri dengan
memasukkan suspensi bakteri S. aureus
ke dalam tabung reaksi yang telah diisi
dengan larutan NaCl. Larutan kemudian
distandarisasi dan dioleskan pada media
pertumbuhan dengan menggunakan
kapas bersih. Konsentrasi minyak atsiri
daun sirih yang digunakan yaitu 10%,
20%, 30%, 40% dan dengan
menggunakan aquades sebagai kontrol
negatif dan siprofloksasin 0,2% sebagai
kontrol positif. Daerah zona hambat yang
terbentuk kemudian diukur. Besar zona
hambat tergantung kepada banyaknya
konsentrasi minyak atsiri yang
digunakan. Zona hambat yang terbentuk
pada masing-masing konsentrasi yaitu
13,85 mm, 17,65 mm, 20,85 mm, 23,95
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mm. Jadi dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada konsentrasi
40% didapat besar zona hambat paling
besar yaitu 23,95 mm.

Daya hambat bakteri sangat
dipengaruhi oleh ketepatan penggunaan
konsentrasi. Penambahan konsentrasi
senyawa antibakteri diduga dapat
meningkatkan penetrasi senyawa
antibakteri ke bagian dalam sel mikroba
yang akan merusak sistem metabolisme
sel dan dapat mengakibatkan kematian
sel. Minyak atsiri yang mengandung
aldehid, fenol sebagai senyawa mayor
menunjukkan aktivitas antibakteri
tertinggi, diikuti oleh minyak atsiri yang
mengandung terpenoid alkohol (Dhifi et
al., 2016). Pertumbuhan bakteri
sebagian besar akan semakin menurun

seiring dengan meningkatnya
konsentrasi antibakteri yang
ditambahkan.

Maleki, et al., (2008) dalam
Ancela, et al., (2015) menyatakan
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
jumlah  senyawa antibakteri yang
dilepaskan semakin besar, sehingga
mempermudah  penetrasi  senyawa
tersebut kedalam sel. Jika dikaitkan
dengan ketentuan kriteria aktivitas daya
hambat yang dikemukaan oleh David
dan Stout (1971) dalam Rita (2010) zona
hambat yang terbentuk = 20 mm
dianggap memiliki aktivitas daya hambat
sangat kuat,10-20 mm dinyatakan
memiliki aktivitas daya hambat kuat, 5-
10 mm dinyatakan memiliki aktivitas
daya hambat sedang dan < 5 mm
dinyatakan memiliki aktivitas daya
hambat lemah. Kriteria aktivitas daya
hambat dari ekstrak air batang
kecombrang pada konsentrasi 20, 40,
60, 80 dan 100% dianggap memiliki
aktivitas daya hambat lemah karena
zona hambat yang dihasilkan < 5 mm.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk membuat tinjauan literasi
terhadap perkembangan aktivitas
antibakteri S. aureus.

Violantika, Yulian, dan Nuzlia

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
literature review atau tinjauan pustaka.
Studi literature review adalah suatu cara
yang digunakan untuk megumpulkan data
atau sumber yang berhubungan pada
sebuah topik tertentu yang bisa didapat
dari berbagai sumber seperti jurnal, buku,
internet, dan pustaka lain. Teknik
penentuan artikel publikasi yaitu pada
academic search complete, medline with
full text, Proquest dan Pubmed, EBSCO
menggunakan kata kunci yang dipilih
yakni : minyak atsiri, bahan alam,
antibakteri, S. aureus. Artikel atau jurnal
yang sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi  diambil untuk  selanjutnya
dianalisis. Literature Review ini
menggunakan literatur terbitan tahun
2011-2020 yang dapat diakses fulltext
dalam format pdf dan scholarly (peer
reviewed journals). Kriteria jurnal yang
direview adalah artikel jurnal penelitian
berbahasa Indonesia dan Inggris dengan
subyek minyak atsiri, jenis jurnal artikel
penelitian bukan literature review dengan
tema aktivitas antibakteri berbagai minyak
atsiri terhadap S. aureus

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Studi literatur ini menelaah tentang
informasi terkait dengan penggunaan
bahan alam vyang digunakan sebagai
antibakteri. Salah satunya adalah minyak
atsiri yang digunakan sebagai
penghambat antibakteri. Minyak atsiri ini
dimanfaatkan sebagai bahan untuk
menyerap material yang tidak diinginkan.
Minyak atsiri berasal dari berbagai sumber
yaitu bunga, biji, buah, daun, batang,
kulit, akar atau rhizome. Berbagai jenis
tanaman yang dibudidayakan atau tumbuh
dengan sendirinya di berbagai daerah di
Indonesia memiliki potensi ekonomis
untuk diolah menjadi minyak atsiri, baik
yang unggulan maupun potensial untuk
dikembangkan.

Berbagai parameter yang digunakan
dalam pembuatan minyak atsiri dari bahan
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alam dalam penguijian aktivitas antibakteri. sampel, dan kemampuan menghambat
di antaranya adalah jenis bahan alami, pertumbuhan antibakteri.
kontrol positif, kontrol negatif, kosentrasi

Tabel 1. Hasil Review Literature Aktivitas Antibakteri dengan Sampel Bahan Alam

Jenis Kontrol Kontrol Konsen- Kemampuan Metode
Peneliti (Tahun) Minyak Positif Negatif trasi Menghambat Ekstraksi
Atsiri Sampel Pertumbuhan Bakteri dan Pelarut
yang
Digunakan
Kindangen et al., Daun Gel Basis gel 0,5%, 1%,  Gel ekstrak etanol daun
(2018) Kemangi Klindamicin HPMC dan 1,5% kemangi konsentrasi Maserasi
(Ocimum 1,5% zona hambat Etanol 96%
basilicum L.) sebesar 19,1 mm
Abu et al., (2015) Daun Gliserin Aquades 1%, 2%, konsentrasi 4% zona
Kemangi 3%, dan hambat sebesar 40,35 Destilasi uap
(Ocimum 4% mm aquades
basilicum L.)
Threenesia et al., Daun Ceftriakson Aquades 20%, 40%, Konsentrasi 100% zona
(2019) Kemangi dan 60%, 80%, hambat terbaik yaitu Maserasi
(Ocimum Penisilin dan 100%  21,75mm Etanol 96%
sanctum L.)
Angelina et al., Daun Antibiotik DMSO 10% 20%, 40%,  konsentrasi 100% zona
(2015) Kemangi Thiamfeni- 60%, 80%, hambat sebesar 18,90 Maserasi
(Ocimum col dan 100%  mm pada inkubasi 24 Etanol 96%
basilicum L.) jam dan 17,89 mm
inkubasi 48 jam
Ariani et al., (2020) Daun Klindamisin Etanol 96% 20%, 40%, konsentrasi 100%
Kemangi 60%, 80%, menghasilkan zona Maserasi
(Ocimum dan 100%  hambat 10,08 mm Etanol 96%
basilicum L.)
Simanjuntak dan Daun Sirih Etanol Aquades 0%, 0,1%, Pada konsentrasi 3%
Tarigan (2014) (Piper betle 0,5%, 1%, menghasilkan zona Destilasi
Linn) 2% dan hambat sebesar 2,1 Aquades
3%. mm
Bustanussalam et Daun Sirih Metanol Aquades 0%, 5%, Hasil optimal zona
al. (Piper betle 10%, 15%, hambat ekstrak metanol Maserasi
Linn) 20%, 25 %  daun sirih hasil dan refluks
maserasi pada Metanol 96%

konsentrasi 25% yaitu
dengan zona hambat
1,66 mm, sedangkan
hasil optimal zona
hambat ekstrak metanol
daun sirih hasil refluks
pada konsentrasi 20%
yaitu dengan zona
hambat 1,64 mm.

Lely et al., (2016) Jahe Merah Tetrasiklin Etanol destilat 5%, 10%, zona hambat terbaik

(Zingiber 15%, dan 13,8 mm dengan Destilasi
officinale 20% konsentrasi 20% uap-air
var. aquades

Rubrum)

Ali et al.,, (2013) Jahe Kloramfeni- Aquades 25%, 50%, Pada konsentrasi 100%
(Zingiber col 75%, dan zona hambat sebesar Sokletasi
officinale 100% 21,6 mm n-heksan
Rosecoe)

Wijekoon et al., Jahe Etanol Aquades Minyak Zona hambat

(2013) (Zingiber Atsiri, pertumbuhan bakteri S. Destilasi
officinale Ekstrak, aureus minyak atsiri Dietil eter
Rosecoe) Etanol sebesar 11,0 mm, zona

50%, hambat ekstrak adalah
Etanol 100  16,,67 mm, zona
%, dan hambat etanol 50 %

Ampicillin adalah 11,33 mm, zona
hambat etanol 100 %
sebesar 9,0 mm, dan
zona hambat ampicillin
36,0 mm.
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Almaida (2013) Jahe Antibiotik Aquades 15, 20,25  Diameter zona hambat
(Zingiber Kloramfeni- %. terbesar terlihat pada Maserasi
officinale col konsentrasi 20% Etanol 96%
Rosecoe) ekstrak adalah 8,50
mm.
Setiawan et al., Fungi Clindamicin API 0,5%, Aktivitas antibakteri
(2016) Endofit Kulit 1,5%, dan  terhadap fungi endofit Maserasi
Buah Jeruk 2,5% kulit jeruk nipis memiliki Etanol80%
Nipis (Citrus zona hambat terbesar
aurantifolia) yaitu 1,76 mm dengan
konsentrasi 2,5%
Rialita et al., Jahe Etanol 96% Tetracycline 1:3%, 1:4  Zona hambat bakteri
(2018) (Zingiber 1% %, 1:5 %. terbaik terdapat pada Destilasi uap
officinale konsentrasi 1:3 % Aquades
Rosecoe) sebesar 6,67 mm.
Dyah Widiastuti Jahe Merah  Etanol 96% Etanol 96% 20%, 40%, daya hambat yaitu
dan Nova (Zingiber 60%, 80%, 12,54 mm dengan Maserasi
Pramestuti (2018) officinale dan 100%  konsentrasi 100% Etanol 80%
var.
Rubrum)
Lilies Wahyu Ariani Kulit Buah Klindamicin Etanol 96% 10%, 15%, Zona hambat yang kuat
dan Dyan Wigati Jeruk Manis  posfat 1,2% 20%, dan yaitu 27,6 mm dengan Maserasi
(2016) (Citrus 25% konsentrasi 35% Etanol 70%
sinensis
(L.) Osbek)
Wintari Taurina Kulit Buah Trietanola- Basis gel yang 0,1%, Konsesntrasi minyak
dan Rafikasari Jeruk min tidak 0,3%, dan  atsiri yang efektif salam Destilasi
(2014) Pontianak mengandung 0,5% menghambat uap-air
(Citrus minyak atsiri pertumbuhan bakteri Aquades
nobilis Lour. yaitu pada setiap
Var. konsentrasi dengan
microcarpa) zona hambat terbesar
0,05%
Bryce Maria Serai Gel HPMC 0,5%, 1%, Kemampuan
Brigitha Sikawin, (Cymbopogo  Klindamicin dan 1,5%  penghambatan oleh Maserasi
Paulina V. Y. n citratus bakteri uji gel pada Etanol 96%
Yamlean, dan Sri (DC.) Stapf) konsentrasi 1,5%
Sudewi (2018) merupakan gel yang
paling baik dalam
aktivitas antibakteri
Rita et al., (2018) Serai Dapur Tetrasiklin Tween-80 25%, 50%, Pada konsentrasi
(Cymbopogo dan 100%  100% dengan zona Destilalsi uap
n citratus hambat 11 mm Aquades
DC.)
Sarlina et al., Serai Trietanola- Aquades 5%, 10%, Daya hambat pada
(2017) (Cymbopogo min 15%, dan konsentrasi 20 dengan Maserasi
n nardus L. 20% zona hambat 13,5 mm Etanol 96%
Rendle)
Poeloengan (2009) Serai Tetrasiklin Aquades 50%, 25%, Daya hambat terbaik
(Cymbopogo 12,5%, dan  pertumbuhan bakteri Destilasi
n nardus L. 6,25% S.aureus adalah uap-air
Rendle) konsentrasi 50 % Aquades
sebesar 15, 5 mm
Puspawati et al., Serai Wangi  Amoxycici- Etanol 100, 75,50, Pada konsentrasi 100
(2016) (Cymbopogo  lin 250 mg dan 25 ppm  ppm merupakan Destilasi uap
n konsentrasi hambat Aquades
winterianus maksimul dari minyak
Jowitt) atsiri sereh wangi
sebesar 9,62 mm.
Studi literatur ini menelaah tentang yaitu bunga, biji, buah, daun, batang,

informasi

terkait

dengan

penggunaan
bahan alam yang digunakan sebagai

kulit, akar atau rhizome. Berbagai jenis

tanaman

yang

dibudidayakan

atau

antibakteri. Salah satunya adalah minyak
atsiri yang digunakan sebagai
penghambat antibakteri. Minyak atsiri ini
dimanfaatkan sebagai bahan untuk
menyerap material yang tidak diinginkan.
Minyak atsiri berasal dari berbagai sumber

tumbuh dengan sendirinya di berbagai
daerah di Indonesia memiliki potensi
ekonomis untuk diolah menjadi minyak
atsiri, baik yang unggulan maupun
potensial untuk dikembangkan.

AMINA 2 (1) 2020 | Perbandingan aktivitas antibakteri berbagai minyak atsiri terhadap pertumbuhan

Staphylococcus aureus



43

Berbagai parameter yang digunakan
dalam pembuatan minyak atsiri dari bahan
alam dalam penguijian aktivitas antibakteri.
di antaranya adalah jenis bahan alami,
kontrol positif, kontrol negatif, kosentrasi
sampel, dan kemampuan menghambat
pertumbuhan antibakteri.

Pada tabel 1. menunjukan hasil dari
beberapa penelitian terkait daya hambat
pertumbuhan bakteri S. aureus. Adapun
bahan yang digunakan dalam penelitian
tersebut merupakan bahan alami, sebagai
bahan dasar dalam pembuatan minyak
atsiri. Bahan tersebut, meliputi kemangi,
daun sirih, jahe, jeruk serta serai. Dari
beberapa penelitian yang telah dilakukan,
daun kemangi, daun sirih, jeruk, jahe, dan
serai dapat menghambat pertumbuhan
bakteri.

Berdasarkan hasil literasi dari jurnal
yang menggunakan bahan alam seperti
daun kemangi, daun sirih, jahe, jeruk serta
serai, hasil terbaik di  dapatkan
berdasarkan kemampuan zona hambat
antibakteri S. aureus dari literasi ini
adalah penelitian Abu et al., (2015) yang
menunjukkan adanya perbedaan diameter
zona hambat. Dimana semakin besar
konsentrasi minyak atsiri yang
dimasukkan ke dalam formula maka
semakin besar pula diameter zona
hambat yang terbentuk. Zona hambat
yang terbentuk pada masing masing
konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, kontrol
negatif dan kontrol positif terhadap bakteri
S. aureus secara berturut-turut adalah
31,59 mm, 31,87 mm, 35,65 mm, 40,35
mm, 19,18 mm, 39,98 mm. Hal ini di
tunjukan berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan Abu (2015) mendapatkan
hasil diameter zona hambat dan zona
hambat terbesar yaitu 40,35 mm dengan
konsentrasi 4%, semakin besar
konsentrasi yang digunakan menunjukan
hasil lebih baik.

Daun kemangi (Ocimum
americanum L.) merupakan salah satu
tanaman yang mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri S. aureus
yang merupakan bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi. Putra (2012) dalam
Justicia et al., (2017) menyatakan bahwa
daun kemangi mengandung berbagai
komponen yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri, meliputi betakaroten
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(provitamin A), vitamin C dan daun
kemangi juga mengandung komponen
non gizi, antara lain senyawa flavonoid
dan eugenol, arginin, anetol, boron, dan
minyak atsiri. Senyawa tersebut bersifat
antimikroba yang mampu mencegah
masuknya bakteri, virus, atau jamur yang
membahayakan tubuh (Putra, 2012). Di
samping itu, daun kemangi mengandung
minyak atsiri yang berperan sebagai
antibakteri gram positif yang sangat baik.

Like (2013) mengemukakan daun
kemangi (Ocimum basilicum L.)
merupakan tanaman yang  sering

digunakan untuk obat tradisional,
kandungan eugenol dalam minyak atsiri
daun kemangi memiliki efek antibakteri
terhadap bakteri gram positif. Penelitian
tersebut melakukan uji daya hambat
pertumbuhan bakteri S. aureus, yang
merupakan bakteri gram positif. Bakteri S.
aureus merupakan bakteri gram positif
berbentuk bulat berdiameter 0,7-1,2 um,
tersusun dalam kelompok-kelompok yang
tidak teratur seperti buah anggur, fakultatif
anaerob, tidak membentuk spora, dan
tidak bergerak (Jawetz, Melnick, dan
Adelberg, 2008).

Hasil literatur jurnal yang diambil
menunjukkan  bahwa daya hambat
terendah terhadap pertumbuhan bakteri
yaitu pada penelitian Setiawan et al.,
(2016). Pada penelitian tersebut, kulit
jeruk nipis menghasilkan dua isolat jamur
endofit yang dibedakan berdasarkan
morfologi yaitu isolat jamur putih dan
hitam. Kedua isolat fungi endofit dari kulit
jeruk nipis tersebut dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus. Hasil
menunjukan untuk isolat jamur putih
dengan konsentrasi supernatan 0,5%
menghasilkan rata-rata diameter zona
hambat yaitu 1,14 mm, konsentrasi 1,5%
sebesar 1,36 mm dan konsentrasi 2,5%
menghasilkan diameter zona hambat 1,48
mm. Sedangkan untuk isolat jamur hitam
diperoleh hasil pada konsentrasi 0,5%
rata-rata zona hambat yaitu 1,16 mm,
konsentrasi 1,5% sebesar 1,2 mm dan
pada konsentrasi 2,5% menghasilkan
diameter zona hambat 1,76 mm.
Konsentrasi supernatan fungi endofit yang
paling efektif dari kedua isolat jamur
tersebut, yaitu supernatan dari isolat
jamur hitam pada konsentrai 2,5% dengan
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rata-rata diameter zona hambat 1,76 mm.
Dari penelitian di atas menjelaskan bahwa
semakin  besar  konsentrasi  yang
digunakan maka akan semakin tinggi
daya hambat pertumbuhan bakteri. Hal
tersebut, didukung juga oleh penelitian
yang dilakukan oleh Lia Ruanti (2018)
bahwa perasan jeruk nipis (Citrus
aurantifolia S) dengan konsentrasi 40
%vlv, 60%v/v, 80 %.v/v dan 100 %.v/v
terhadap pertumbuhan bakteri Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)
berturur-turut adalah 12,83 mm; 14,4 mm;
22,16 mm; 23,66 mm dengan kontrol
positif vancomisin 16,00 mm menunjukkan
semakin tinggi konsentrasi perasan jeruk
nipis semakin besar zona hambat yang
terbentuk.

Putra et al, (2017)  juga
mengemukan hal ini dipengaruhi oleh
minimal inhibitory concetration
kemampuan perasan buah jeruk purut
belum diketahui konsentrasi paling tepat
untuk menghambat pertumbuhan bakteri
S. aureus. Menurut Bell pada tahun 1984,
dalam Putra et al., (2017), bahwa suatu
bahan dikatakan memiliki  aktivitas
antibakteri apabila diameter zona hambat
lebih besar atau sama dengan 6 mm,
penelitian yang dilakukan oleh David dan
Stout pada Tahun 1971, dalam Putra, et
al.,, (2017), menunjukkan aktivitas
antibakteri dikategorikan sangat kuat
apabila mempunyai zona  hambat
mencapai 20 mm atau lebih, zona hambat
antara 11-20 mm termasuk kategori kuat,
zona hambat antara 5-10 mm masuk
kategori sedang, sedangkan zona hambat
5 mm atau kurang masuk kategori lemah
(Rinaldy et al., 2017).

Minyak atsiri yang mengandung
aldehid, fenol sebagai senyawa mayor
menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi,
diikuti  oleh minyak  atsiri  yang
mengandung terpenoid alkohol (Dhifi et
al.,, 2016). Hal tersebut juga telah
dilaporkan dari hasil penelitian oleh
Faleiro dan Miguel (2013) bahwa minyak
atsiri dari berbagai tanaman yang memiliki
senyawa mayor golongan aldehid, seperti
senyawa dekanal (18%), dodekanal
(4,1%), dan sitronelal (3,9%), mampu
menghambat bakteri S. aureus dan E.
coli. Senyawa lain yang diduga dapat
memberikan  aktivitas  penghambatan
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terhadap bakteri adalah a-pinen dan 1,8-
sineol. Menurut Sokovic et al., (2010),
senyawa a-pinen dan 1,8-sineol
merupakan senyawa dalam minyak atsiri
yang juga memiliki potensi antibakteri.
Komponen lain yang dapat memberikan
efek antibakteri adalah linalool.
Berdasarkan penelitian  yang telah
dilakukan, minyak atsiri yang
mengandung alkohol terpenoid, salah
satunya linalool, berperan kuat dalam
merusak membran sel bakteri dengan
protein transmembran sehingga dapat
menghambat pertumbuhan sel bakteri Di
Pasqua et al., (2007) dalam Intan 92018).
Selain linalool, komponen lain yang cukup
banyak menyusun minyak atsiri daun
kemangi adalah a-humulene dan -
caryophyllene, keduanya termasuk dalam
sesquiterpen. Berdasarkan hasil penelitian
dari Sahin et al., (2004) dalam Intan
(2018) menyatakan jika komponen ini
memiliki efek antibakteri yang signifikan
melawan bakteri gram positif ataupun
negatif.

KESIMPULAN

Hasil terbaik zona hambat minyak
atsiri  daun kemangi terdapat pada
konsentrasi 4 % dengan daya hambat
40,35 mm. Daya hambat terendah bakteri
Staphylococcus aureus yaitu konsentrasi
supernatan 0,5% menghasilkan rata-rata
diameter zona hambat yaitu 1,14 mm.
Konsentrasi supernatan fungi endofit yang
paling efektif dari kedua isolat jamur
tersebut, yaitu supernatan dari isolat
jamur hitam pada konsentrai 2,5% dengan
rata-rata diameter zona hambat 1,76 mm.
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